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Assessing community-level barriers to smoke.

free public places
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Peran Lembaga Pendidikan dalam Mengurangi Konsumsi Tembakau di Indonesia

Sekitar 88% pengguna tembakau muda di Indonesia ingin berhenti merokok.?!
Namun, hanya ada sedikit program berhenti merokok di Indonesia dan hanya 24% perokok
muda yang pernah menerima konseling tembakau yang tepat dari para profesional terlatih.!
Salah satu strategi untuk mengurangi penggunaan tembakau adalah dengan melibatkan
mahasiswa dan dosen untuk mengadvokasi dan mempromosikan program penghentian
tembakau di kampus mereka. Penyediaan sumber daya yang gratis atau berbiaya rendah
untuk program berhenti merokok bagi n
mahasiswa dan kaum muda lainnya
adalah salah satu cara bagi perguruan
tinggi dan universitas untuk
melaksanakan pengabdian pada
masyarakat.

Selain itu, edukasi tentang dampak
negatif penggunaan tembakau terhadap
kesehatan dapat menjadi pencegah yang
kuat untuk merokok. Individu dengan
pendidikan tinggi cenderung tidak
merokok dibandingkan dengan mereka
yang berpendidikan rendah.? Meskipun
sebagian besar orang memahami bahwa penggunaan tembakau tidak sehat, namun
persepsi atas risiko terjadinya penyakit kronis yang terkait dengan tembakau masih minim
dan peningkatan edukasi kesehatan dapat membuat perbedaan. Hal ini diperkuat oleh data
yang menunjukkan bahwa pemeriksaan kesehatan rutin mengurangi jumlah merokok dan
meningkatkan kemungkinan untuk berhenti merokok.? Program edukasi yang dirancang
khusus untuk berhenti merokok merupakan alat kesehatan masyarakat yang efektif.
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